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IKHTISAR

DAMIRI, 2012: Short Message Service (SMS) Berhadiah Dalam Tinjauan
Hukum Islam

Salah satu penyakit masyarakat yang hampir selalu mengalami
perkembangan dan modifikasi dari waktu ke waktu adalah masalah judi.
Macam dan bentuk perjudian saat ini sudah merebak dalam kehidupan
masyarakat dengan tanpa susah payah hanya dengan duduk didepan TV bisa
langsung ikut main judi, melalui SMS berhadiah, dalam acara Televisi seperti
“Reg Spasi Gaji”, Reg Spasi Mobil dan lain-lain yang didalamnya ada
kegiatan berlomba mengirim SMS sebanyak-banyaknya dengan tarif biaya
yang ditentukan. SMS berhadiah ini tidak melibatkan seorang saja melainkan
ratusan atau jutaan orang di seuruh penjuru indonesia bahkan dunia.

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan penelitian yaitu bagaimana konsep perjudian menurut
hukum Islam? Bagaimana sistem Short Message Service (SMS) berhadiah di
Indonesia? Bagaiman tinjauan hukum Islam terhadap Short Message Service
(SMS) berhadiah?

Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: Konsep judi menurut hukum Islam. Sistem Short Message
Service (SMS) berhadiah di Indonesia. Hukum Islam terhadap Short Message
Service (SMS) berhadiah

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu salah satu jenis pendekatan yang di pergunakan dalam ilmu-
ilmu sosial dengan menghasilkan data-data yang bersipat deskriptif analitis
dengan menganalisis suatu masalah melalui pendekatan penelitian
kepustakaan (library reseach) mengumpulkan data melalui buku-buku, media
elektronik yang berkaitan dengan permasalan penelitian.

Dari hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa (1) Konsep
judi dalam Islam yaitu melakukan spekulasi, ramalan atau terkaan dalam hal
bentuk permainan yang disyaratkan padanya bahwa pihak yang menang akan
mendapatkan sesuatu dari pihak yang kalah baik berupa uang atau lainnya. (2)
Dalam undian SMS berhadiah ada kesamaan yaitu pengiriman SMS
mengeluarkan uang berupa pulsa yang nominalnya tidak sama dengan biaya
pengiriman SMS biasa, sehingga ada unsur mempertaruhkan harta (biaya
SMS) kepada permainan yang bersifat untung-untungan. (3) SMS berhadiah
hukumnya haram karena mengandung unsur judi (maysir), tabdzir, gharar,
dharar, ighra' dan israf, maka segala bentuk judi dan modelnya itu dilarang
dalam agama (syari’ah).
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UBAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu penyakit masyarakat yang hampir selalu mengalami
perkembangan dan modifikasi dari waktu ke waktu adalah masalah judi.Berbagai
cara telah dilakukan,namun perjudian masih menunjukkan eksistensinya.
Meskipunperjudian membahayakan bagi penghidupan dan kehidupan
masyarakat, bangsa dan Negara, berbagai perjudian tetap berkembang seiring
dengan berkembangnya peradaban manusia.Macam dan bentuk perjudian saat ini
sudah merebak dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.Awalnya dilakukan
secara sembunyi-sembunyi tetapi tidak untuk keadaan sekarang ini yang sudah
dilakukan terang-terangan.Bahkan perjudian saat ini sudah menjadi industri baik
dari kegiatan olahraga ataupun perkembangan teknologi yang makin
mempermudah dalam mengakses atau menginformasikan undian-undian dengan
hadiah yang menggiurkan.

Perjudian pada dasarnya adalah permainan dimana adanya pihak yang
saling bertaruh untuk memilih satu pilihan di antara beberapa pilihan dimana
hanya satu pilihan saja yang benar dan menjadi pemenang. Pemain yang kalah
taruhanakan memberikan taruhannya kepada si pemenang. Peraturan dan jumlah
taruhan ditentukan sebelum pertandingan dimulai.Oleh karena itu, perbuatan judi

dapat dilihat dari banyak tempat dan dimodifikasi dalam berbagai bentuk.'Meski

! Jaih Mubarok,. ljtihad kemanusiaan, Bandung: C.I. Pustaka Bani kuraisy, 2005,hal.121



pada hakekatnya perjudian merupakan perbuatan yang bertentangan dengan
norma agama, moral, kesusilaan maupun hukum.

Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah dalam surat Al-Maidah: 90
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“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,

adalah termasuk perbuatan syaitan.Maka jauhilah perbuatan-perbuatan

itu agar kamu mendapat keberuntungan.”(Q.S. Al-Maidah : 90)

Dalam ayat itu menerangkan minuman yang terlarang dan yang berkaitan
dengan itu seperti judi, berkurban untuk berhala-berhala, panah-panah yang
digunakan mengundi nasib, adalah kekejian dari aneka kekejian yang termasuk
perbuatan syetan.?

Ali bin Abi Thalib berkata, “permainan catur termasuk alat judi” Atha’
dan Mujahid mengatakan bahwa semua perjudian itu termasuk maisir walaupun
permainan anak-anak dengan kenari, kelengkeng, telur dan lain-lainnya.Said bin
al-Musayyad berkata “perjudian orang jahiliah menjual daging dengan seekor
atau dua ekor kambing”.

Al-Qasim bin Muhammad berkata, “semua yang dapat melalaikan zikir
(ingat) kepada Allah atau peringatan Allah maka itu termasuk maisir, termasuk

permainan dadu”.

Buraidah bin Al-Hasib r.a berkata, “Rasulullah saw bersabda:

2 Jaih Mubarok,. ljtihad kemanusiaan, hal. 123
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(Barang siapa yang main nardisyir maka bagaikan mencelup tangannya
pada daging babi dan darahnya.(HR. Muslim dan Abu Dawud).

Abu Musa Al-Asy’ari r.a berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda :

I

(siapa yang main dadu maka sungguh ia telah maksiat pada Allah dan
Rasul-Nya). (HR. Malik, Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah).

Adapun main catur Abdullah bin Umar menganggap lebih berbahaya dari
dadu, yakni dalam melalaikan berdzikir kepada Allah dan shalat, bahkan ada
yang menyatakan itu juga sebagai judi. Sehingga Malik, Abu Hanifah dan
Ahmad mengharamkan bermain catur itu, sedang Syafi’i memakruhkan dengan
catatan jika tidak digunakan dan tidak melalaikan sholat.®

Ibrahim Hosen menjelaskan maysir yang dilarang oleh Allah dalam Al-
Qur’an merujuk pada maysir yang dilakukan oleh masyarakat ketika itu. bahwa
maysir yang dilakukan masyarakat ketika itu adalah sepuluh orang bermain kartu
yang dibuat dari potongan kayu (karena belum ada kertas). Kartu yang
dimainkan berjumlah sepuluh yang masing-masing memiliki nama dan
didalamnya ada sebuah barang untuk taruhan seperti daging unta.

Prof. K.H. Ibrahim Hosen menafsirkan, mengeluarkan uang dalam
taruhan bisa dibenarkan dalam tiga hal yaitu:

1. Dimana hadiah disediakan oleh pemerintah atau pihak ketiga.

2. Hanya satu pihak yang bertaruh

3. Imam Ghazali, TerjemahanBenang tipis Antara Halal dan Haram, Surabaya: C.l. Pustaka Putra
Pelajar, 2002, hal. 270



3. Wasit terlibat untuk menghindari berhadap-hadapan yang merupakan judi.

H.S Muchlis menerima kesimpulan dari Prof. K.H. Ibrahim Hosen bahwa
alasannya kurang memuaskan, termasuk contoh dari beberapa kasusnya. Menurut
H.S. Muchlis, bahwa judi tidak harus ada unsur berhadap-hadapan” para
pelakunya sebab misalnya Jackpot (mesin judi) tidak akan pernah berhadap-
hadapan dengan pemiliknya (Bandar) yang sebenarnya®.

Menurut H.S. Muchlis, ada dua unsur yang merupakan syarat formal
untuk dinamakan judi
1. Harus ada dua pihak — yang terdiri dari satu orang atau lebih —yang bertaruh

yang menang (penebak tepat atau pemilik nomor yang cocok) di bayar oleh
yang kalah menurut perjanjian dan rumusan tertentu.

2. Menang atau kalah dikaitkan dengan kesudahan sesuatu peristiwa yang berada
di luar kekuasaan, di luar pengetahuan terlebih dahulu dari para petaruh.

3. Dalam hal ini A. Hasan berkesimpulan bahwa mengadakan Lotre dan
membeli lotre adalah haram Menerima atau meminta bagian dari uang lotre
itu perlu atau mesti (wajib), karena kalau tidak diambil, uang itu akanmengalir
ke pihak lain yang merusak umat Islam.”

Sebagian besar ulama di Indonesia mengharamkan segala macam taruhan
dan perjudian, seperti Nasional Lotre (Nalo) dan Lotre Totalisator (Lotto) pada
tahun 60-an Presiden Sukarno dengan Keppres No. 133 Th. 1965 Lotre dianggap

dapat merusak moral bangsa dan hasil muktamar Majelis Tarjih Muhammadiyah

* Qadir Hasan, Kata BerjawabSolusi untuk Berbagai Permasalahan Syariah, Surabaya: C.1.
Pustaka Progressif, 2004, hal. 530
% Jaih Mubarok,. ljtihad kemanusiaan, hal.121



di Sidoarjo pada tanggal 27-31 Juli 1969 memutuskan bahwa Lotto dan Nalo dan
sesamanya adalah termasuk perjudian, di hukumi haram dengan konsiderasinya
sebagai berikut :

a. Lotto dan Nalo pada hakekatnya dan sifatnya sama dengan taruhan perjudian
karena, pihak yang menerima hadiah sebagai pemenang dan pihak yang tidak
mendapat hadiah sebagai yang kalah.®

b. Oleh karena Lotto dan Nalo adalah salah satu jenis dari taruhan dan perjudian,
maka berlaku nash sharih dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 219, dan

surat Al-Maidah ayat 90 — 91.

- 287
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’Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: Pada

keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia,

tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”. dan mereka bertanya

kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari

keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
supaya kamu berfiki’> (Al-Bagarah: 219)
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’Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah”
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan
itu agar kamu mendapat keberuntungan. (Al-Maidah ayat 90)
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’Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan

dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi

itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu”(Al-Maidah ayat 91).

Prof. Hosen berpendapat bahwa Porkas dapat dibenarkan dalam figih.
Beliau mendefinisikan judi “Sebagai sebuah permainan yang melibatkan unsur
pertaruhan yang terjadi antara dua orang atau lebih yang berlawanan secara
berhadap-hadapan“Sebagai otoritasnya adalah surat Al-Maidah (90) .....Jauhilah
perbuatan-perbuatan itu....... Yang ditafsirkannya dengan makna dalam kaitan
dengan berhadap-hadapan®.

SMS berhadiah, dalam hal ini penulis merujuk pada acara Televisi seperti
“Reg Spasi Gaji”, Reg Spasi Mobil, Reg Spasi Rebut, atau juga seperti “ketik

bintang angka tertentu kemudian pagar (*933*5#), (*787#) dan lain-lain yang

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Semarang, CV. Toha Putra,
1998.Juz.7, hal. 176. Al Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab Jahiliyah
menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk menentukan apakah mereka akan melakukan
suatu perbuatan atau tidak. Caranya ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu.
setelah ditulis masing-masing yaitu dengan: lakukanlah, Jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak
ditulis apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak
melakukan sesuatu Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'’bah mengambil sebuah anak panah itu.
Terserahlah nanti apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai dengan tulisan
anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah yang tidak ada tulisannya, Maka undian
diulang sekali lagi.

8 Hasan, Soal Jawab Tentang berbagai Masalah Agama, Bandung: CV. Diponegoro, 1988,
hal. 366-367



didalamnya ada kegiatan berlomba mengirim SMS sebanyak-banyaknya dengan
tarif biaya yang ditentukan. Dalam SMS berhadiah ini tidak melibatkan seorang
saja melainkan ratusan atau jutaan orang yang mempunyai akses kemudahan
dalam hal ini Telepon genggam (Handphone).

Sehingga timbul persoalan tentang tidak kewajaran dalam program SMS
berhadiah? Untuk itu penulis mengangkat sebuah judul yaitu “Short Message

Service (SMS) BerhadiahDalam Tinjauan Hukum Islam

B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini terdapat beberapa hal
diantaranya;
1. ldentifikasi Masalah
a. Wilayah penelitian
Wilayah penelituian dalam penelitian ini adalah kajian Fikih Muamalah.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan, wawancara, obserfasi
terhadap sejumlah masyarakat penggunahandphone.
c. Jenis masalah

Ketidak jelasan program SMS berhadiah.



2. Pembatasan Masalah
Karena luasnya pokok pembahasan, penulis membatasi pokok masalah

yaitu, perbedaan antara tarip SMS biasa dan tarip SMS berhadiah.

3. Pertanyaan Penelitian
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:
a. Bagaimana konsep perjudian menuruthukum Islam?
b. Bagaimana sistem Short Message Service (SMS) berhadiah di Indonesia?
c. Bagaiman tinjauan hukum Islam terhadap Short Message Service (SMS)

berhadiah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui:
1. Konsep judi menurut hukum Islam.
2. Sistem Short Message Service (SMS) berhadiah di Indonesia.

3. Hukum Islam terhadap Short Message Service (SMS) berhadiah.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian skripsi ini adalah:
1. Bagi penulis, penelitian ini di harapkan dapat menjadi motivasi untuk

menghasilkan karya ilmiah yang lebih baik.



2. Bagi akademisi, penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi
dalam perkembangan pendidikan dan khasanah keilmuan kususnya dalam
bidang Figih Muamalah.

3. Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
menyelesaikan permasalan penyakit masyarakat berupa pengharapan yang

tidak pasti dalam Short Message Service (SMS) berhadiah.

E. Kerangka Pemikiran
Akar kata al-Maysir adalah yasara [  yang berarti keharusan; yusr
O yang berarti mudah; yasar yang berarti kayu dan yasr
0  yang berarti membagi-bagikan daging Unta.’

Kata maisir dalam Bahasa Arab arti secara harfiah adalah memperoleh
sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau mendapat keuntungan tanpa
bekerja. Judi dalam terminologi agama diartikan sebagai “suatu transaksi yang
dilakukan oleh dua pihak untuk kepemilikan suatu benda atau jasa yang
menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain dengan cara mengaitkan
transaksi tersebut dengan suatu tindakan. Yang biasa juga disebut berjudi. Istilah
lain yang digunakan dalam Al-Qur’an adalah kata ‘azlam’ yang berarti praktik
perjudian.

Keterangan didalam kitab terjemah Fat-hul Qorib. Sebagaimana dapat kita

lihat di tengah-tengah masyarakat sering terjadi perlombaanatau balapan, seperti

® Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, Yogyakarta: Pesantren Al-
Munawwir, t.th, hal, 1698.
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balapan sapi atau juga sering kita temui orang beramai-ramai mengadu ayam
jagonya dan berlomba kekuatan menubrukkan kambing, maka terhadap
perlombaan atau balapan semacam itu Islam secara tegas menghukumi tidak sah,
baik dengan taruhan uang atau dengan tukar menukar barang. Ada sebagian
Ulama yang berpendapat, bahwa perlombaan atau balapan seperti itu hukumnya
haram dengan alasan perbuatan itu sama saja dengan perjudian.*

Perjudian tidak lepas dari taruhan, hasil taruhan tersebut dikumpulkan
kemudian dijadikan hadiah untuk pemenang dari salah satu yang bertaruh.

Islam membolehkan memberi hadiah terhadap sesamadengan bertujuan
untuk menumbuhkan kecintaan, meneguhkan persahabatan dan menyebarkan

kasih sayang, pergaulan dan harga diri di antara manusia.

Secara bahasa hadiah dikatakan: (I 0 [0 O0#Aku memberikan hadiah
kepadanya ““.Dan makna 0 adalah saling memberi hadiah. Dan jama’nya
adalah Gadan (M Ini adalah bahasa dari penduduk Madinah. Dan
juga [ tapi ini jarang digunakan, seperti yang dikatakan lbnu Sayyidah
dan [Mdari bahasa kabilah Tsa’lab.™!

Kata[IIll adalan bentuk mufrad dari [MDikatakan:M O [MFAku

memberikan hadiah kepadanya.”Dan dikatakan: Ol 0 [ MO0 00“Aku

memberikan hadiah kepada seseorang.” Artinya mengirimkan hadiah

kepadanya untuk memuliakannya. Dikatakan: I 0 OO0 [pengantin

'%Terjemahan. Imron, Abu Amar, Fathul Qarib, Menara Kudus, Kudus, 1983, hal. 218
“Muhammad Abdullah Ath-Thawil, TerjemahKapan Hadiah Suap, Pustaka Yassir, Surabaya,
Cet. 1, 2009, hal.16
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wanita itu mempersembahkan hadiah kepada  suaminya.”Dan

dikatakan ““seseorang mengirimkan hadiah kepada yang lain.”’Dan

demikian juga makna serta dikatakan: “seseorang

memberi hadiah kepada manusia”, jika dia sering memberikan hadiah.*?

Hadiah adalah sesuatu benda yang diberikan.Secara Cuma-Cuma kepada
orang tertentu untuk menumbuhkan kasih sayang dan memperoleh pahala, tanpa
adanya permintaan kompensasi atau syarat tertentu.*?

Sebagian ulama menganggap hadiah sebagai suatu kebaikan yang serupa
maknanya dengan hibah dan shadagah suka rela.

Ulama mazhab Hanafi dan Maliki mendepinisikan pemberian itu sebagai
hadiah, bukan sebagai shadagah.Untuk hibah yang di perhatikan adalah pikiran
seseorang yang diberi.Sedangkan pada shadagah yang diperhatikan adalah
mencari keridhaan Allah SWT.

Mazhab Syafi’l berpendapat bahwa kata hibah adalah suatu kata umum
yang mencakup hadiah, shadagah dan pemberian, jika tujuannya untuk
memuliakan seseorang yang diberi dan mendapatkan pahala Akhirat.Kata hibah
itu memiliki makna khusus yaitu hibah yang memiliki rukun-rukun, jika tujuan

memberikannya bukan untuk mendapatkan pahala atau bukan untuk

21hid, lihat juga. Muhammad bin Abu Bakar bin Abdul Qadir Ar-Razi, Mukhtarush shihah,
Bairut: Darul Kutub Al-‘Arabi, Cet.l, 1997, hal. 693
3 Ibid, hal.18
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memuliakan.Maka untuk makna ini disyaratkan adanya ijab dan
gabul.Sedangkan pada makna yang pertama tidak disyaratkan®*.

Meurut Mazhab Hambali, hadiah, hibah, shadagah dan pemberian itu
bermakna sama. Semuanya adalah memberikan kepemilikan pada orang lain
pada masa hidupnya tanpa adanya ganti. Yang membedakan adalah niat.Jika dia
bertujuan mendapatkan pahala di Akhirat maka dianggap sebagai shadagah.Jika
dia bertujuan untuk menumbuhkan kasih sayang dan memberikan balasan maka
namanya hadiah.Dan jika tidak ada tujuan apapun maka namanya adalah hibah
atau pemberian.*

Imam Nawawi rohimahullah berkata: “hibah, hadiah dan shadagah suka
rela adalah kata-kata yang saling berdekatan yang semuanya menunjukan makna
yaitu menjadikan orang lain memiliki sesuatu tanpa adanya ganti harga
(kompensasi). Jika bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan
memberikan sesuatu kepada seseorang yang membutuhkan maka namanya
adalah shadagah.Jika anda memberikan sesuatu kepada seseorangkarena untuk
memberikan kehormatan kepadanya dan menumbuhkan Kkecintaan maka
namanya adalah hadiah. Dan jika tidak demikian maka namanya adalah hibah.'®

Hadiah dapat diperoleh dari berbagai macam seperti, hasil dari
perlombaan, hasil prestasi seperti dari pendidikan maupun dari pedagang kepada

pembeli atas perolehan untung yang banyak.

4 Muhammad Abdullah Ath-Thawil, Kapan Hadiah Suap, hal.20

> Ibid, Lihat juga, Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fighu ‘Alal Madzahibil ‘Arba’ah, Bairut,
Darul Fikr, Cetakan Maktabah At-Tijariyah Kairo, 1393 H, I11/291.

' Muhammad Abdullah Ath-Thawil, Kapan Hadiah Suap, hal.21
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Hadiah yang di peroleh dari hasil perlombaan seperti halnya pada zaman
Rasullah SAW pernah mengadakan perlombaan yaitu berpacu atau menguji
kepandaian kuda dan perlombaan memanah atau perlombaan menembak hadits

Rasulullah SAW menyatakan:

M @ Fe-y - . “w 2 - - M - .77 72 .0 °, -
Ms:én\‘;m(_rm.\\.u J8 e b &) ey jee il 02
OS5 el B Todald Al AN
SN e yelad W L SR 5 Gl g 1R )

alia s sl ol 55} (8ol (padd e () g (8350 (i
“ Dari Ibnu Umar r.a. ia berkata, Nabi SAW pernah berlomba berpacu
kudabeliau sungguh-sungguh beliau andam. Lalu beliau lepaskan dari
hafyaa dan kesudahannya saniyah wada. Dan pernah Nabi SAW,
memperlombakan kuda beliau antara kuda-kuda jantan yang tidak di
andam lebih dahulu, mulai dari saniyah hingga masjid Bani Zuraig. Dan
Ibnu Umar termasuk orang yang berlomba.( H.R Bukhori dan Muslim)

Dalam perlombaan boleh memberikan hadiah seperti halnya dalam
perlombaan berpacu atau menembak boleh memberikan hadiah atau barang yang
telah disediakan untuk itu dengan syarat bahwa hadiah itu berasal dari: Imam
atau Pemerintah atau dari salah satu orangyang turut berlomba itu, dengan syarat
kalau dia berkata “jika Aku mendahuluimu, tidaklah perlu membayar kepadaku.

Dan apabila engkau yang mendahuluiku, aku akan membayar sekian”*’

Hadits Rasulullah SAW menyatakan:

(,L'j ade A Lo (A peddie S my sna ol e

{55505 ol 5} Joal ol ARSI Lan (oY) BLY
“ dari Abu Hurairah r. a., dari Nabi SAW. Beliau bersabda “tidak boleh
memberikan hadiah untuk berlomba, kecuali dalam perlombaan unta,

7 Ibrahim Hosen, Apakah Judi itu, Jakarta: Lembaga Kajian lImiyah. Il. Q, 1987, hal.18-19
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kuda, atau perlombaan dengan anak panah.”(H.R. Abu Dawud dan
Tirmizi).

Akan tetapi, kalau harta itu datangnya dari kedua belah pihak, tidaklah
dibolehkan oleh agama karena termasuk judi, seperti dikatakan oleh seseorang
kepadanya, “kalau engkau yang dahulu (menang), engkaulah yang akan
membayar.” Cara ini tidak sah dalam agama sebab dianggap judi, kecuali kalau
ada yang menghalalkan, artinya pihak yang ketiga dengan syarat bahwa pihak
ketiga tidak diyakini pasti akan lebih dahulu karena besar atau kuat'®.

Sabda Rasulullah SAW:

e Al e (oAl e e Judelll ) 5558 (o Ge

G O LY e d Onld JAST e 1l Bl

{35350 s3an) o) 53} i s el 8 4y (0N

Artinya ““dari Abu Hurairah r.a dari Nabi SAW, beliau bersabda.

“barang siapa yang memasukan kuda antara dua ekor kuda dan kuda itu

belum diyakini akan dahulu (menjadi juara) tidak mengapa, tetapi jika

diyakini dia akan menang, itu termasuk judi.” (H.R. Ahmad dan Abu

Daud)

Hadiah itu disebutkan dalam Al-Qur’an seperti kisah Nabi Sulaiman as

dan Bilgis.Firman Allah:

o~ et P T A PR el eE - RO A
< g~ g - >4

. A ~gu P P .4
aevimzuff;} AT 20 W8 YL 5yl U6 e

-

18 |brahim Hosen, Apakah Judi itu, hal.18-19
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“Dan Sesungguhnya Aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan
(membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa
kembali oleh utusan-utusan itu”. Maka tatkala utusan itu sampai kepada
Sulaiman, Sulaiman berkata: "Apakah (patut) kamu menolong Aku
dengan harta? Maka apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik
daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu; tetapi kamu merasa bangga
dengan hadiahm™. (QS. An-Naml:35-36)
F. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu
salah satu jenis metode yang di pergunakan dalam ilmu-ilmu sosial dengan
menghasilkan data-data yang besipat deskriptif analitis dengan menganalisis suatu
masalah melalui pendekatan penelitian kepustakaan (library reseach)
mengumpulkan data melalui buku-buku, media elektronik yang berkaitan dengan
permasalan penelitian.
1. Jenis data
a. Data Teoritik
Data teoritik adalah data yang diperoleh dari teori-teori yang terdapat
dalam buku-buku referensi (studi kepustakaan) yang berkeanaan dengan
pembahasan penelitian
b. Data empirik

Data empirik (lapangan) adalah data yang di peroleh dari hasil wawancara

terhadap sejumlah Pengguna alat telkomonikasi berupa handpone.
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2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer yang di gunakan dalam penelitian ini dari hasil
pengamatan dalam memahami konsep judi dan permasalan judi dengan
menggunakan metode ijtihad untuk menemukan masalah yang di bahas.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder diambil dari literatur kepustakaan seperti terjemah
kitab figih fathul qorib, dan buku-buku lain yang dapat menunjang
penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah pengumpulan data dengan mencari teori dari
berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan masalah penelitian.
b. Studi Lapangan
1. Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara terjun ke
lokasi penelitian untuk memperoleh data yang berhubungan dengan
masalah penelitian
2. Interview adalah metode berhadapan langsung dengan nara sumber
untuk memperoleh keterangan-keterangan yang berhubungan dengan
masalah penelitian
3. Dokumentasi yaitu sumber data yang di peroleh dari dokumen-

dokumen atau data tertulis di lokasi penelitian
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4. Analisis Data
Penelitan empirik mengenai Short Message Service (SMS) berhadiah
menggunakan teknik deskriptif analisis, dimana data yang bersipat kualitatif
yang diperolen dari hasil studi kepustakaan di deskripsikan kemudian
dianalisis menggunakan logika yang dihubungkan dengan teori-teori yang

ada.

G. Sistematika Penulisan
Sisitematika penulisan dalam penelitan ini antara lain memuat beberapa bab
dan sub-sub yang meliputi poin-poin penting terhadap permasalahn yang ada
yaitu:

BAB I: PENDAHULUAN, yang meliputi pembahasan mengenai latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
kerangka pemikiran metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II: KONSEP JUDI MENURUTHUKUM ISLM, yang meliputi pembahasan
mengenai pengertian judi, jenis dan system perjudian.

BAB Ill: KETENTUAN TENTANG SHORT MESSAGE SERVICE (SMS)
BERHADIAH,yang meliputi pengertian SMS, bagaimana cara SMS
biasa dan SMS berhadiah.

BAB IV: TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SHORT MESSAGE
SERVICE(SMS), yang meliputi pembahasan pandangan hukum Islam
terhadap Short Message Service (SMS) berhadiah

BAB V: PENUTUP, yang meliputi kesimpulan dan saran.
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